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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengambilan
keputusan dalam menghadapi kendala yang dihadapi UMKM
Cooler City di Telukjambe. Studi ini menggunakan pendekatan
wawancara langsung dengan pemilik dan pengelola UMKM
untuk mengidentifikasi masalah dalam aspek pengelolaan tenaga
kerja, modal, bahan baku, dan pemasaran. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kendala utama dalam pengelolaan tenaga
kerja adalah memastikan karyawan mematuhi SOP, sedangkan
dalam aspek modal, tantangan terbesar adalah menjaga stabilitas
keuangan saat jumlah pelanggan menurun. Dalam pengelolaan
bahan baku, kesulitan muncul pada kualitas bahan berupa buah-
buahan yang tidak tahan lama. Untuk pemasaran, kendala
terletak pada kurang optimalnya media promosi, terutama media
sosial. Pengambilan keputusan dilakukan melalui pelatihan
karyawan, efisiensi biaya operasional, implementasi strategi
promosi yang kreatif, dan penerapan sistem FIFO untuk bahan
baku. Dengan langkah-langkah tersebut, UMKM Cooler City
mampu mengatasi kendala dan menjaga keberlanjutan usahanya.
Temuan ini memberikan gambaran praktis bagi pelaku UMKM
lainnya dalam mengelola usaha secara efektif.

Kata kunci:  Pengambilan Keputusan, Kendala UMKM,
Pengelolaan Tenaga Kerja, Bahan Baku, Strategi Pemasaran,
UMKM Cooler City.

ABSTRACT
This study aims to analyze decision-making processes in addressing
challenges faced by the UMKM Cooler City in Telukjambe. The research
employs a direct interview approach with the business owner and
management to identify issues in workforce management, capital, raw
materials, and marketing. The findings reveal that the primary challenge
in workforce management is ensuring employees adhere to the SOPs. In
terms of capital, the main difficulty lies in maintaining financial
stability during periods of decreased customer demand. For raw
materials, issues arise from the perishable nature of fruits. Regarding
marketing, the obstacle is the suboptimal use of promotional media,
particularly social media. Decision-making strategies include employee
training, operational cost efficiency, creative promotional strategies, and
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the implementation of the FIFO system for raw material management.
These measures have enabled UMKM Cooler City to overcome its
challenges and maintain business sustainability. The findings provide
practical insights for other UMKM entrepreneurs to manage their
businesses effectively.

Keywords: Decision-Making, UMKM  Challenges, Workforce
Management, Raw Materials, Marketing Strategies, UMKM Cooler
City.

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar utama
perekonomian Indonesia, menyumbang sekitar 60% dari total Produk Domestik Bruto (PDB)
nasional dan menyerap lebih dari 97% tenaga kerja. Dalam menghadapi dinamika global, seperti
digitalisasi ekonomi dan dampak pandemi COVID-19, UMKM dihadapkan pada tantangan besar
untuk tetap bertahan dan bersaing. Kendala seperti keterbatasan modal, akses pasar, dan
pengelolaan sumber daya manusia menjadi isu mutakhir yang memerlukan perhatian serius,
terutama bagi UMKM di daerah yang jauh dari pusat ekonomi nasional (Ariyani, 2022).

Di tingkat lokal, UMKM seperti Cooler City di Telukjambe turut menghadapi beragam
tantangan yang mencerminkan kompleksitas pengelolaan usaha kecil di Indonesia. Sebagai
bagian dari industri waralaba, UMKM ini harus menghadapi kendala dalam pengelolaan tenaga
kerja, modal, bahan baku, dan pemasaran (Kin, 2024). Misalnya, memastikan karyawan
mematuhi SOP, menjaga stabilitas keuangan di tengah fluktuasi permintaan, dan
mengoptimalkan strategi promosi menjadi fokus utama untuk menjaga keberlanjutan usaha.
Fenomena ini mencerminkan urgensi penelitian untuk memahami bagaimana UMKM dapat
mengelola keputusan strategis di tengah keterbatasan yang ada.

Penelitian sebelumnya (Madaniyah Nur Aisyah Putri & Hwihanus Hwihanus, 2023)
menunjukkan bahwa pengelolaan tenaga kerja yang efektif dan efisiensi operasional berperan
penting dalam mendukung keberlanjutan UMKM. Namun, banyak studi yang hanya berfokus
pada aspek teoretis tanpa mengeksplorasi penerapan solusi langsung di tingkat operasional.
Dalam konteks Cooler City, pendekatan yang terfokus pada identifikasi kendala spesifik dan
strategi penyelesaian berbasis wawancara langsung memberikan perspektif baru dalam
mengembangkan model pengelolaan UMKM yang praktis dan relevan dengan kebutuhan lokal.

(Artikel, 2024) Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis langkah-
langkah pengambilan keputusan dalam menghadapi kendala yang dihadapi UMKM Cooler City.
Dengan menggunakan pendekatan studi kasus, penelitian ini menawarkan alternatif solusi yang
dapat diterapkan, seperti pelatihan karyawan, efisiensi biaya operasional, dan pengelolaan
bahan baku dengan sistem FIFO. Hal ini tidak hanya penting bagi Cooler City tetapi juga dapat
menjadi referensi bagi UMKM lainnya yang menghadapi masalah serupa.

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi signifikan dalam
mendukung pengembangan UMKM di Indonesia, khususnya dalam meningkatkan daya saing
dan keberlanjutan usaha di tingkat lokal. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menjadi
kajian teoritis tetapi juga memberikan manfaat praktis bagi pelaku UMKM dalam merancang
strategi yang lebih adaptif dan inovatif.

METODE PENELITIAN
Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui kendala pengambilan keputusan :
A. Pengelolaan Tenaga Kerja
Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam mengelola tenaga kerja, termasuk
pembagian tugas, pelatihan, serta penerapan standar operasional prosedur (SOP).
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B. Pengelolaan Modal

Untuk memahami tantangan dalam pengelolaan modal, termasuk sumber pendanaan,
pengelolaan keuangan saat penjualan menurun, dan rencana pengembangan usaha melalui
penambahan modal.

C. Pengelolaan Bahan Baku

Untuk menganalisis permasalahan dalam pengelolaan bahan baku, mulai dari
ketersediaan, kualitas, hingga strategi menjaga stok bahan baku agar tetap mencukupi
kebutuhan operasional.

D. Pemasaran

Untuk mengeksplorasi kendala yang dihadapi dalam menarik pelanggan baru dan
mempertahankan pelanggan lama, termasuk evaluasi strategi promosi dan penggunaan media
yang efektif untuk pemasaran.

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan explanatory
survey. Pendekatan ini bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara berbagai variabel yang
memengaruhi pengambilan keputusan di UMKM Cooler City, seperti pengelolaan tenaga kerja,
modal, bahan baku, dan pemasaran (M. Sari et al., 2022).

Penelitian ini berfokus pada penggalian data melalui wawancara mendalam dengan
pemilik dan pengelola usaha, serta observasi langsung terhadap proses pengelolaan bisnis.
Analisis data dilakukan dengan mengaitkan hasil temuan lapangan dengan teori-teori relevan
yang dikemukakan oleh para ahli, seperti teori manajemen tenaga kerja, teori pengelolaan
keuangan, dan strategi pemasaran.

Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
komprehensif mengenai kendala yang dihadapi UMKM Cooler City, serta hubungan antara
variabel-variabel tersebut dalam proses pengambilan keputusan. Pendekatan explanatory survey
dipilih untuk memungkinkan identifikasi dan analisis secara mendalam, sehingga solusi yang
diusulkan dapat lebih terarah dan aplikatif.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan pada tanggal 13 Desember 2024 di lokasi UMKM Cooler City yang
terletak di J1. HS. Ronggo Waluyo, Telukjambe, Karawang, Jawa Barat.
Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap. Pertama, dilakukan wawancara
mendalam (in-depth interview) dengan pemilik dan manajemen untuk menggali informasi
tentang kendala dan proses pengambilan keputusan. Kedua, observasi langsung di lapangan
untuk memahami kondisi operasional dan interaksi antar karyawan. Ketiga, pengumpulan
dokumen pendukung, seperti SOP, laporan keuangan, dan catatan operasional. Keempat, data
yang telah terkumpul dianalisis secara sistematis untuk mengidentifikasi pola-pola keputusan
strategis.

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh melalui wawancara mendalam
dengan pemilik dan pengelola UMKM Cooler City, serta observasi langsung aktivitas
operasional di lokasi usaha. Data sekunder berupa dokumen pendukung, seperti catatan
keuangan sederhana, materi promosi, dan dokumen terkait lainnya. Instrumen yang digunakan
meliputi panduan wawancara yang dirancang berdasarkan tujuan penelitian untuk menggali
informasi terkait kendala dalam pengelolaan tenaga kerja, modal, bahan baku, dan pemasaran.
Teknik pengumpulan data dilakukan secara langsung melalui wawancara terstruktur, observasi
partisipatif, serta pengumpulan dokumen sebagai pendukung analisis.

Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis secara kualitatif dengan pendekatan

deskriptif. Proses analisis dilakukan melalui tahapan-tahapan berikut:
1. Pengumpulan Data
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Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pemilik dan pengelola UMKM
Cooler City, serta observasi langsung di lokasi usaha. Data tambahan diperoleh dari
dokumen pendukung, seperti catatan operasional, laporan keuangan sederhana, dan
materi promosi.

2. Reduksi Data
Data yang terkumpul direduksi untuk menyaring informasi yang relevan dengan tujuan
penelitian, yaitu kendala pengambilan keputusan dalam pengelolaan tenaga kerja, modal,
bahan baku, dan pemasaran. Informasi yang tidak relevan diabaikan, sementara data
utama dikelompokkan berdasarkan kategori variabel penelitian.

3. Penyajian Data
Data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk narasi deskriptif untuk
menggambarkan kondisi aktual di UMKM Cooler City. Hubungan antarvariabel, seperti
dampak pengelolaan modal terhadap pemasaran atau pengelolaan tenaga kerja terhadap
kinerja usaha, juga dijelaskan secara sistematis.

4. Penarikan Kesimpulan
Data yang telah dianalisis kemudian dimaknai berdasarkan kerangka teori yang
digunakan. Hal ini mencakup pengidentifikasian pola, hubungan kausal, dan insight
utama yang mendukung pengambilan keputusan di UMKM. Kesimpulan yang ditarik
bertujuan untuk menjawab tujuan penelitian dan memberikan rekomendasi solusi yang
relevan.

DASAR PENGEMBANGAN THEORY
a. Definisi Pengambilan Keputusan
Menurut Rifa’i (2019) Pengambilan keputusan adalah proses yang melibatkan pemilihan
alternatif terbaik dari sejumlah pilihan untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks bisnis,
pengambilan keputusan sering kali berkaitan dengan pilihan-pilihan strategis yang berdampak
pada kelangsungan dan perkembangan usaha. Pengambilan keputusan yang baik memerlukan
pemahaman yang mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi operasional, pasar, dan
sumber daya yang tersedia.
b. Gaya Pengambilan Keputusan
Gaya pengambilan keputusan merujuk pada pendekatan atau cara seseorang atau
kelompok dalam membuat keputusan (Muktamar, A et al., 2023). Gaya ini dapat dibedakan
menjadi beberapa tipe, seperti analitis, intuitif, atau rasional. Setiap gaya memiliki kelebihan dan
kekurangan, serta dapat dipengaruhi oleh pengalaman, pengetahuan, dan nilai-nilai yang
dimiliki oleh pengambil keputusan.
c. Tahap-Tahap Pengambilan Keputusan
Pengambilan keputusan yang efektif membutuhkan analisis yang hati-hati terhadap data
yang ada serta evaluasi hasil keputusan yang telah diimplementasikan (Maylanie, 2022). Proses
ini berulang, di mana evaluasi keputusan dilakukan untuk memastikan bahwa solusi yang
diterapkan benar-benar efektif dan memberikan hasil yang diinginkan.
1. Identifikasi Masalah: Menentukan masalah yang perlu dipecahkan.
2. Pengumpulan Informasi: Mengumpulkan data yang relevan untuk mendukung proses
pengambilan keputusan.
3. Penilaian Alternatif: Menilai berbagai alternatif solusi yang ada berdasarkan kriteria
tertentu.
4. Pemilihan Alternatif: Memilih solusi terbaik berdasarkan analisis dan pertimbangan yang
matang.
5. Implementasi Keputusan: Melaksanakan keputusan yang telah diambil.
6. Evaluasi Keputusan: Mengevaluasi hasil dari keputusan yang diambil untuk memastikan
efektivitasnya.
d. Proses Pengambilan Keputusan
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Proses pengambilan keputusan melibatkan langkah-langkah yang sistematis, mulai dari
identifikasi masalah hingga evaluasi hasil keputusan. Keputusan yang diambil harus
mempertimbangkan berbagai faktor eksternal dan internal, serta dampaknya terhadap berbagai
aspek organisasi atau usaha. Proses ini juga melibatkan analisis terhadap risiko dan keuntungan
dari setiap alternatif yang ada (Efendi & Ibnu Sholeh, 2023).

e. Kualitas Keputusan

Kualitas keputusan mencerminkan seberapa baik keputusan yang diambil mampu
menyelesaikan masalah dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Cesariana et al., 2022).
Keputusan yang berkualitas biasanya dihasilkan dari proses yang didasarkan pada informasi
yang akurat, pertimbangan yang matang, dan pemahaman yang baik terhadap situasi yang ada.
(Buccieri & Park, 2022) Kualitas keputusan dapat diukur melalui efektivitas dan dampaknya
terhadap kinerja jangka panjang organisasi atau usaha.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kendala yang dihadapi oleh pelaku
UMKM, khususnya dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan pengelolaan tenaga
kerja, modal, bahan baku, dan pemasaran. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi langsung
di lapangan, berikut adalah temuan mengenai kendala pengambilan keputusan pada setiap
aspek:
A.pPengelolaan Tenaga Kerja

Salah satu kendala utama yang dihadapi UMKM Cooler City dalam pengelolaan tenaga
kerja adalah memastikan bahwa seluruh karyawan mematuhi prosedur operasional standar
(SOP) yang berlaku (Poerwanti, 2017). Meskipun terdapat pelanggaran kecil, secara umum
karyawan dapat mematuhi peraturan setelah diberi arahan yang tepat. Pembagian tugas yang
jelas dan rotasi tanggung jawab setiap hari dirasa cukup efektif untuk menjaga kerjasama antar
karyawan. Namun, tantangan tetap ada dalam mempertahankan konsistensi dalam mematuhi
SOP di setiap level pekerjaan.
B. Pengelolaan Modal

Pengelolaan modal juga dihadapkan pada masalah fluktuasi penjualan. Ketika penjualan
menurun, kesulitan dalam menjaga kestabilan arus kas muncul. Pengelola UMKM Cooler City
telah mengatasi masalah ini dengan cara menghemat biaya operasional dan meningkatkan
promosi melalui media sosial. Meskipun demikian, penelitian dari (Risthi et al., 2024) kebutuhan
untuk menambah modal untuk pengembangan usaha, terutama dalam hal peralatan, masih
menjadi perhatian utama di masa depan.
C. Pengelolaan bahan baku

Kendala yang dihadapi dalam pengelolaan bahan baku terletak pada ketidakstabilan
kualitas bahan baku, khususnya bahan baku yang mudah rusak seperti buah-buahan.
Pengambilan keputusan dalam hal ini melibatkan pemilihan pemasok yang dapat diandalkan
dan pengelolaan stok secara efektif menggunakan metode FIFO (First In, First Out) untuk
memastikan bahan baku yang lebih lama digunakan terlebih dahulu. Meskipun bahan baku
sudah melalui QC di tingkat pusat, tantangan tetap ada dalam memastikan kesegaran dan
kualitas bahan baku (I. P. Sari et al., 2022).
D. Pemasaran

Kendala dalam pemasaran terutama berkaitan dengan kurang optimalnya penggunaan
media promosi. Pengelola UMKM mengakui bahwa media sosial adalah saluran utama dalam
menarik pelanggan baru, namun masih ada kekurangan dalam hal pengelolaan dan optimisasi
konten yang dapat lebih menjangkau audiens yang lebih luas. Dalam mengatasi hal ini, mereka
mengandalkan promosi seperti diskon, bundling, dan fasilitas tambahan di tempat, seperti
PlayStation dan Netflix, untuk meningkatkan daya tarik konsumen.

Tabel 1 Pengelolaan dan Kendala yang Dihadapi
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No Aspek Kendala yang Solusi yang Diambil
Pengelolaan Dihadapi
1 Pengelolaan | Kesulitan Memberikan
Tenaga Kerja | memastikan pelatihan rutin dan
karyawan peringatan.

mematuhi SOP dan
konsistensi dalam
operasional sehari-

hari.
2 Pengelolaan | Kesulitan menjaga | Membuat anggaran
Modal arus  kas  saat | ketat dan diversifikasi

fluktuasi penjualan | produk.
serta kebutuhan
modal tambahan.

3 Pengelolaan | Ketidakstabilan Menerapkan metode
Bahan Baku | kualitas bahan | FIFO (First In, First
baku dan risiko | Out) dan

kerusakan  pada | meningkatkan
bahan yang mudah | kualitas

rusak. penyimpanan.
4 Pemasaran Kurangnya Peningkatan  dalam
jangkauan promosi | penggunaan
digital dan | teknologi pemasaran
pengelolaan konten | digital yang lebih
media sosial. canggih serta inovasi
dalam produk.

Tabel di atas menggambarkan berbagai kendala yang dihadapi oleh pengelola UMKM
Cooler City dalam aspek pengelolaan tenaga kerja, modal, bahan baku, dan pemasaran, serta
solusi yang diimplementasikan untuk mengatasinya. Kendala seperti kurangnya kepatuhan
terhadap SOP, fluktuasi arus kas, kualitas bahan baku yang tidak stabil, dan kurangnya
jangkauan promosi digital merupakan tantangan yang umum terjadi dalam operasional UMKM.
Solusi yang diambil, seperti pelatihan rutin, penyusunan anggaran ketat, penerapan metode
penyimpanan FIFO, dan pemanfaatan teknologi pemasaran digital, menunjukkan upaya
adaptasi yang dilakukan pelaku UMKM untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing mereka di
tengah persaingan pasar yang dinamis. Hal ini mencerminkan pentingnya inovasi dan strategi
yang terencana dalam menghadapi kendala operasional untuk mencapai keberlanjutan usaha
(Wijayanti et al., 2022).

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa kendala-kendala
yang dihadapi oleh UMKM Cooler City berkaitan erat dengan tantangan umum yang dihadapi
oleh banyak UMKM di Indonesia.
A. Pengelolaan Tenaga Kerja

Dalam pengelolaan tenaga kerja, kendala yang ditemukan berkaitan dengan pengawasan
terhadap kepatuhan SOP dan pembagian tugas yang efektif.

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan sumber daya manusia memerlukan
keterampilan dalam membangun kerjasama tim yang solid dan pengawasan yang konsisten. Hal
ini sesuai dengan teori pengambilan keputusan yang menyatakan bahwa pengambilan
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keputusan yang melibatkan banyak pihak perlu mempertimbangkan keseimbangan antara
kontrol dan otonomi dalam setiap keputusan yang diambil.
B. Pengelolaan Modal

Di sisi lain, Masalah pengelolaan modal memperlihatkan adanya keterbatasan yang
muncul ketika terjadi penurunan penjualan. Ini mengindikasikan pentingnya keberlanjutan cash
flow dalam pengambilan keputusan keuangan. Dalam hal ini, solusi yang diterapkan seperti
penghematan biaya dan peningkatan promosi melalui media sosial adalah langkah yang tepat,
namun perlu penguatan dalam pengelolaan anggaran dan investasi jangka panjang untuk
mendukung pertumbuhan usaha yang lebih stabil. Sebagai referensi, beberapa penelitian tentang
manajemen keuangan UMKM menekankan pentingnya diversifikasi sumber pendanaan dan
efisiensi biaya.
C. Pengelolaan Bahan Baku

Masalah dalam pengelolaan bahan baku, terutama yang berkaitan dengan kualitas bahan
baku yang mudah rusak, menyoroti pentingnya proses pengendalian kualitas yang ketat dan
pengelolaan inventaris yang efisien. Dengan menggunakan sistem FIFO, pengelola UMKM
Cooler City mencoba untuk mengurangi risiko kerugian akibat bahan baku yang tidak terpakai
atau kedaluwarsa, namun tetap harus memperhatikan faktor eksternal seperti kualitas pasokan
dari pemasok.
D. Pemasaran

Terakhir, dalam aspek pemasaran, kendala yang ditemukan lebih banyak berkaitan
dengan strategi promosi yang kurang optimal. Meskipun penggunaan media sosial sudah
dilakukan, namun belum mencapai potensi penuh untuk menjangkau pasar yang lebih luas. Hal
ini menunjukkan perlunya peningkatan dalam penggunaan teknologi pemasaran digital yang
lebih canggih, serta inovasi dalam penawaran produk yang dapat menarik perhatian lebih
banyak pelanggan. Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya peran teknologi dan media sosial
dalam pengambilan keputusan pemasaran yang lebih efektif dalam bisnis modern.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan tenaga kerja, modal,
bahan baku, dan pemasaran merupakan faktor-faktor krusial yang mempengaruhi kelangsungan
usaha UMKM Cooler City. Meskipun menghadapi berbagai kendala seperti pelanggaran SOP,
penurunan jumlah pembeli, ketahanan bahan baku yang mudah rusak, serta kurang optimalnya
promosi, solusi yang diterapkan melalui pengarahan tenaga kerja, penghematan biaya,
pemanfaatan media sosial, dan peningkatan kualitas fasilitas telah membantu mengatasi
permasalahan tersebut. Oleh karena itu, strategi yang tepat dalam pengelolaan setiap aspek
usaha dapat meningkatkan kinerja UMKM secara keseluruhan dan mendukung keberlanjutan
usaha dalam jangka panjang.
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